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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan banjir dan rob yang terjadi di daerah 
Kemijen dan penerapan rumah amfibi dengan mempresedeni Ark’a Modulam sebagai pengganti 
rumah panggung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survey 
langsung ke rumah narasumber. Banjir dan rob (air laut pasang) merupakan masalah yang paling 
sering terjadi di Kota Semarang apabila musim penghujan tiba, terutama di wilayah yang topografinya 
rendah. Kasus yang terjadi di RW-IV, Kemijen ini menjadi salah satu daerah di Kota Semarang yang 
terkena dampaknya, karena letaknya dekat dengan laut. Banjir dan rob dapat di cegah atau di 
minimalisir dampaknya, salah satu cara yang telah dilakukan adalah dengan membangun rumah 
bentuk panggung. Akan tetapi, seiring dengan adanya pemanasan global, lantai hunian rumah - 
rumah bentuk panggung lambat tahun terendam oleh air. Penggunaan rumah amfibi Ark’a Modulam 
adalah salah satu alternatif modul konstruksi dan tiang utama rumah amfibi yang bila lahan basahnya 
tak berair, pondasi rumah akan berpijak pada tanah dan bila lahan basahnya berair, pondasi rumah 
akan mengapung. Adanya rumah amfibi membuat lantai rumah akan terbebas dari rendaman air 
banjir. 
Kata kunci: rumah amfibi, solusi ekologis 
 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 
Pada musim penghujan, banjir dan rob (air laut pasang) merupakan masalah yang 
sering melanda kota Semarang terutama di wilayah yang kondisi topografinya rendah yaitu 
Semarang Utara. Banjir lebih sering disebabkan oleh air kiriman yang terjadi karena lahan 
hulunya menerima hujan besar yang mengalir ke daerah hilirnya. Sedangkan pada musim 
kemarau, banjir lebih disebabkan oleh adanya air laut pasang yang lebih populer disebut rob. 
Banjir rob adalah banjir akibat muka air laut sama dengan atau bahkan melebihi tinggi 
elevasinya terhadap suatu daerah, sehingga pada waktu pasang terjadi genangan, baik di 
aliran sungai maupun pada daerah rendah. 
Banjir dan rob dapat di cegah atau di minimalisir dampaknya, salah satu cara yang 
telah dilakukan adalah dengan membangun rumah bentuk panggung. Akan tetapi, saat ini, 
seiring dengan adanya dampak pemanasan global, rumah - rumah bentuk panggung kini 
sebagian besar lantai huniannya juga terendam air.  
 
1.2. Tujuan dan Saran 
Tujuan dari perancangan penanganan banjir adalah mengevaluasi dan mengkaji salah 
satu rumah yang berada di daerah Kelurahan Kemijen yang tergenang banjir rob, melalui 
survey dan pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui keadaan dari rumah 
tersebut. 
Sedangkan tujuan dari perencanaan penanganan banjir ini adalah memberikan 
konsep desain solusi rumah yang efektif untuk mengatasi banjir. 
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METODE 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang Penulis lakukan dalam mengumpulkan berbagai macam data pada saat 
penyusunan laporan diaplikasikan dengan 2 cara, yakni dengan pengumpulan data yang 
bersifat primer (secara langsung) dan pengumpulan data yang bersifat sekunder (secara tidak 
langsung). 
Data primer diperoleh dan dikumpulkan dari narasumber melalui survey ke lokasi dan 
wawancara kepada narasumber secara langsung untuk mengulik masalah-masalah serta 
harapan narasumber.    Sedangkan, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mencari 
literatur melalui situs internet dan beberapa sumber buku yang berkaitan dengan konteks 
permasalahan hunian narasumber.  
 
2.2. Metode Penyusunan dan Analisis 
Analisis yang digunakan yakni dengan metode induktif dan deduktif. Metode induktif 
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi – informasi yang dibutuhkan sehingga 
didapat informasi yang dapat berisikan kebutuhan yang diperlukan, kegiatan pengguna, dan 
semua aspek yang dapat mencakup dalam kasus tersebut. Selanjutnya, metode yang 
digunakan yakni deduktif, yaitu metode dengan mengumpulkan informasi dengan cara 
menulusuri studi literatur yang ada dan mencari data pendukung dalam situs internet. 
 
2.3. Sintesa 
Banjir dan rob yg ada di daerah kemijen dapat di atasi dengan cara menerapkan 
konsep arsitektur 'amfibi' dengan ark'a modulam karena di nilai lebih efektif dan efisien serta 
merupakan sebuah solusi yang ekologis.  
 
KAJIAN TEORI 
3.1. Arsitektur Ekologis 
3.1.1. Arsitektur ekologis  
Arsitektur Ekologis menurut Heinz Frick, (Frick, H dan Bambang S. 2007, halaman 52) 
berpendapat bahwa, eko-arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam 
arsitektur, karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar atau ukuran baku. 
Namun mencakup keselarasan antara manusia dan alam. Eko-arsitektur mengandung juga 
dimensi waktu, alam, sosio-kultural, ruang dan teknik bangunan. Oleh karena itu eko arsitektur 
adalah istilah holistik yang sangat luas dan mengandung semua bidang. 
Menurut Heinz Frick, dalam (Bima, Gregorius. 2014, halaman 52) memiliki beberapa 
prinsip bangunan ekologis yang antara lain: 
1. Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat 
2. Menghemat sumber energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan menghemat 
penggunaan energi 
3. Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air), memelihara dan memperbaiki 
peredaraan alam 
4. Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat energi (listrik, air) dan limbah 
(air limbah dan sampah) 
5. Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya sehari-hari 
6. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan perencanaan untuk sistem 
bangunan, baik yang berkaitan dengan material bangunan maupun untuk utilitas 
bangunan (sumber energi, penyediaan air) 
Berikut ini adalah kriteria bangunan sehat dan ekologis, menurut buku Arsitektur 
Ekologis (Frick,H dan Tri Hesti. 2006, halaman 3) : 
1. Menciptakan kawasan hijau diantara kawasan bangunan 
2. Memilih tapak bangunan yang sesuai 
3. Menggunakan bahan bangunan buatan lokal 
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4. Menggunakan ventilasi alam dalam bangunan  
5. Memilih lapisan permukaan dinding dan langit-langit ruang yang mampu 
mengalirkan uap air.  
6. Menjamin bahwa bangunan tidak menimbulkan permasalahn lingkungan 
7. Menggunakan energi terbarukan 
8. Menciptakan bangunan bebas hambatan (dapat digunakan semua umur) 
 
3.2. Rumah Amfibi 
3.2.1. Bersahabat dengan air melalui konsep “Arsitektur Amfibi” 
Arsitektur anti banjir dapat diwujudkan melalui “Konsep Arsitektur Amfibi”. Arsitektur 
amfibi akan mengapung apabila terjadi banjir sehingga tidak akan terendam banjir. . Ketika 
terjadi banjir, konstruksi apung yang dipegang oleh 2 – 4 tiang atau lebih akan mengangkat 
bangunan di atasnya sehingga akan mengapung. Tiang pegangan itu juga berfungsi agar 
bangunan tidak terombang-ambing atau lari terbawa arus seingga arsitektur amfibi tetap 
kokoh berpijak saat lahan yang dipijak itu kering pada musim kemarau maupun saat lahan 
banjir pada musim penghujan. Konstruksi apung menggunakan 
bahan - bahan yang ringan dan ramah lingkungan.  
Pengapung merupakan salah satu bahan bangunan yang 
sangat penting bagi arsitektur terapung atau arsitektur amfibi. Ada 
8 (delapan) bahan pengapung yang telah digunakan dalam 
mewujudkan arsitektur terapung atau amfibi, yaitu: 
a. EPS / Expandable Polystyrene (semacam gabus putih atau 
styrofoam) 
b. drum plastic 
c. batang kayu utuh (kini sulit mencari batang kayu utuh 
berdiameter 50 cm lebih)  
d. bambu 
e. pipa PVC 
f. botol plastik / galon air mineral 
g. Plat Baja berbentuk tabung silinder dan balok 
h. plat beton kedap air dan berongga berbentuk balok. (merupakan teknologi terbaru) 
Dari semua bahan di atas, bahan yang dinilai paling efisien dan bisa dibeli bekasnya 
dengan harga yang murah adalah drum plastik. Drum plastik bisa digunakan untuk menjadi 
bahan pengganti kayu gelondongan yang sekarang sulit dicari. 
 
3.2.2. Ark’a Modulam sebagai salah satu alternatif 
Ark’a Modulam adalah salah satu alternatif modul konstruksi dan tiang utama rumah 
amfibi yang bila lahan basahnya tak berair, pondasi rumah akan berpijak pada tanah dan bila 
lahan basahnya berair, pondasi rumah akan mengapung. adanya ark’a modulam membuat 
lantai rumah akan terbebas dari rendaman air banjir maximal. Pengapung dalam Ark’a 
Modulam, menggunakan drum plastik 200liter yang dirakit secara berdiri. Dalam Ark’a 
Modulam ini terdapat semacam menara mini sebagai pijakan pondasi rumah amfibi saat lahan 
basah tak berair. Sama halnya dengan rumah panggung, tiang tower mini juga dipancang 
dengan kedalaman memperhatikan kondisi tanah. Ark’a Modulam ini menawarkan 3 modul 
desain yaitu modul A dengan 4 drum, modul R dengan 5 drum dan modul K dengan 16 drum. 
Bila posisi modul berada di pinggir, modul dilengkapi dengan konstruksi tonggak vertikal yang 
berfungsi sebagai sistem tambat bila rumah mengapung. Tonggak vertikal ini juga dipancang 
dengan kedalaman memperhatikan kondisi tanah. Adanya Ark’a Modulam ini rumah 
panggung dapat dirubah menjadi rumah amfibi. Diharapkan rumah amfibi ini akan 
memberikan keunikan tersendiri, bermanfaat dan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 
membangun rumah yang bebas banjir pada perumahan di lahan basah, sekaligus berpotensi 
sebagai atraksi wisata perkotaan. (Sumber: Iplbi. 2016) 
 
Gambar 1: Drum Plastik 
(Sumber: www.google.com) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Data  

















Gambar 3: Peta Satelit Lokasi Rumah Ibu Kartupi 
(Sumber: Dokumen Kelompok, 2017) 
 
Lokasi kasus terletak di Kp. Margorejo Barat No. 13, RT 02 / RW IV, Kelurahan 
Kemijen, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, Jawa Tengah yang berada sekitar 
1000 meter dari garis pantai. Menyebabkan lokasi tersebut sering terkena rob, serta banjir 
setiap kali hujan lebat, terlebih lokasi tersebut merupakan daerah rawa. Kenaikan air laut serta 
penurunan tanah kurang lebih mencapai 1 cm perbulannya, sesuai dengan hasil wawancara 
dengan narasumber, kenaikan air mencapai ketinggian 1.5 m / 15 tahunnya. Sekarang 
dengan adanya pompa Cilosari, sehingga dapat mempercepat penyurutan air, hanya saja 
pompa ini tidak akan berfungsi bila listrik padam.  
 
 
Gambar 2: Ark’a Modulam modul A dalam Proposal Desain Taman 
Kanak-Kanak Dan Panti Asuhan di Komplek Mendawai Palangka Raya 
(Sumber: https://iplbi.or.id,2016) 
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4.1.2. Kondisi Rumah Tinggal 

























Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tanggal 2 April 2017, diketahui bahwa 
rumah luas 140m² dengan ukuran 14 x 10 m, memiliki ketinggian bangunan yang kurang lebih 
2,10m dan berada lebih rendah 60cm daripada ketinggian jalan umum (ditunjukan oleh 
gambar 6). Hal ini disebabkan pembangunan jalan umum dan rumah narasumber tidak 











 Gambar 7: Perbandingan 




Gambar 9: Pintu 




Gambar 6: Potongan Teras dan Jalan Umum 
(Sumber: Dokumen Kelompok, 2017) 
Gambar 4: Tampak Muka Rumah Ibu Kartupi 
(Sumber: Dokumentasi Kelompok, 2017) 
Gambar 5: Tampak Samping Rumah Ibu Kartupi 
(Sumber: Dokumentasi Kelompok, 2017) 
Gambar 8: Ketinggian 
Dinding Dalam (140cm) 
(Sumber: Dokumentasi 
Kelompok, 2017) 
Gambar 10: Bagian 
Dinding Plester yang 
Ditinggikan hingga 200cm 
(Sumber: Dokumentasi 
Kelompok, 2017) 
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Rumah dibangun pada tahun 1992, serta mengalami 4 kali 
renovasi hingga terakhir kali pada tahun 2006. Setiap kali renovasi tanah 
diurug setinggi ½ meter, guna meninggikan permukaan lantai sehingga 
banjir dan rob tidak akan tergenang di dalam rumah, namun akhirnya 
berdampak pada ketinggian rumah yang menyebabkan rumah menjadi 
kerdil. Maka dari itu, plafond yang sebelumnya ada harus dilepas agar 
pemilik rumah dapat tetap beraktivitas didalam rumah tanpa harus 
merunduk. Hal ini menyebabkan udara terasa panas, karena tidak ada 
ruang untuk meredam panas, terlebih material penutup atap yang berupa 
tanah liat dan asbes yang menyerap panas cukup banyak. 
 Ketinggian air laut yang dari tahun ketahun terus meningkat 
menyebabkan rumah yang telah melalui beberapa kali renovasi harus 
kembali merasakan sambutan air yang menggenangi rumah. Beberapa 
upaya telah dilakukan demi memiliki sebuah hunian yang diimpikan, 
salah satu upaya selain meninggikan kembali atap dan mengurug lantai 
yang telah dilakukan oleh pemilik rumah dalam menanggulangi bencana 
rob dan banjir yaitu dengan membuat pompa pribadi sehingga air yang 
ada di dalam dapat disedot dan dialirkan keluar, namun pada saat listrik padam pompa tidak 
berfungsi.  
 
Gambar 12: Rumah Tanpa Plafond 
(Sumber: Dokumentasi Kelompok, 2017) 
  
Gambar 13: Siteplan Rumah Ibu Kartupi - NTS 
(Sumber: Dokumen Kelompok, 2017) 
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4.2. Hal Urgent Lainnya yang Perlu Diperbaiki Selain Banjir sebagai Permasalahan Utama  
4.2.1. Kenyamanan thermal 
Panas dan pengap adalah hal 
pertama yang dirasakan ketika 
memasuki rumah, hal ini di tunjukan 
dengan suhu di dalam ruangan lebih 
tinggi dari pada di luar. Penyebabnya, 
jendela-jendela yang seharusnya 
berada di atas menjadi turun akibat 
peninggian lantai rumah yang 
membuat udara tidak dapat masuk 
maupun keluar. Terlebih keluarga tidak 
memilki kipas angin untuk membantu 
dalam mengalirkan udara. 
Gambar 14, menunjukan 
bahwa rumah tidak terkuailikasi 
kedalam syarat rumah sehat (18˚C), 
sedangkan pada gambar 15 menunjukan bahwa suhu di luar rumah lebih rendah daripada di 
dalam rumah.  
Lubang ventilasi yang 
terdapat pada rumah tersebut tidak 
berfungsi secara optimal yang 
ditunjukan oleh gambar 22, 
meskipun peletakan sudah ada 
disetiap ruang, namun udara tetap 
tidak dapat mengalir karena udara 
dari luar rumah telah dibelokan oleh 
dinding bagian luar di sebelah kanan 
dan kiri bangunan. Pada bagian 
belakang dan kiri rumah juga tidak 
memiliki lubang ventilasi karena 
dinding rumah sudah berhimpitan 
dengan dinding tetangga oleh sebab 
itu tidak memungkinan pemilik 
rumah untuk membuat lubang 
ventilasi.  
Ketinggian atap hanya 
mencapai 210 cm dari lantai juga 
memiliki pengaruh dalam 
kenyamanan suhu, serta tidak adanya sebuah isolator (plafond) untuk meredam panas dari 
terik matahari. 
Dampaknya emilik rumah rentan terhadap beberapa jenis penyakit. Mengingat dari 
segi sirkulasi udara yang belum bisa berjalan dengan baik dan masih adanya genangan di 
sekitar kawasan rumah mereka. Dari segi sirkulasi udara yang tidak dapat berjalan dengan 
baik menyebabkan pemilik rentan penyakit TBC, Influenza, dan ISPA (Infeksi Saluran 
Pernapasan Akut). Hal ini bisa saja terjadi kepada pemilik mengingat dalam jangka waktu 
yang panjang sang pemilik kurang mendapat penghawaan yang cukup di dalam hunian. Rasa 
pengap terus terjadi di dalam, hal ini ditambah dengan hunian yang bagian langit – langit tidak 
menggunakan plafond melainkan langsung bertemu dengan rangka atap. Rasa panas akan 
tambah terasa apabila dalam kondisi panas di siang hari. 
 
Gambar 14: Suhu di Dalam 
Rumah 
(Sumber: Data Survey 
Kelompok, 2017) 
Gambar 15: Suhu di Luar 
Rumah 
(Sumber: Data Survey 
Kelompok, 2017) 
Gambar 16: Sketsa Organisasi dan Bukaan pada Rumah 
(Sumber: Data Survey Kelompok, 2017) 
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4.3. Mengembalikan Rumah yang Layak  
Banjir dapat dicegah atau diminimalisir dampaknya, salah satu cara yang telah 
dilakukan adalah dengan membangun rumah berbentuk panggung. Beberapa sumber 
mengatakan bahwa rumah panggung dijadikan sebagai solusi utama dalam mengatasi 
pencegahan banjir hal ini dikarenakan ketinggian rumah panggung lebih tinggi dibandingkan 
lingkungan sekitar. (Gambar 17; No. 1)  
Memanggung rumah dengan kayu yang merupakan material yang sudah tidak mudah 
ditemukan pada tahun-tahun kedepan serta kayu mudah lapuk ketika tergenang bersama air 
rob yang sifatnya merusak. Memanggung dengan beton memakan biaya yang relatif tidak 
sedikit, selain itu beton mudah retak dan harus sering di semprot dengan beton segar. Lambat 
tahun (Gambar 17; No. 3), jalan di depan rumah akan selalu mengalami pengurugan yang 
lama kelamaan juga dapat mengimbangi ketinggian rumah panggung. Dampaknya, pemilik 






Gambar 17: Ilustrasi Kenaikan Air Terhadap Rumah Panggung 
(Sumber: Dokumen Kelompok, 2017) 
Dengan adanya ide desain yaitu Rumah Amfibi sebagai preseden tim penulis, jika 
terjadi banjir rumah akan terangkat oleh kekuatan volume air  yang di salurkan melalui drum 
bekas sebagai pondasinya. Dengan demikian rumah bebas banjir dengan jangka waktu yang 
lebih lama daripada dengan konsep memanggung rumah. Serta penggunaan bahan-bahan 
yang murah dapat mengurangi pembengkakan biaya. Dengan mempersilahkan air 
menggenangi jalan-jalan akan tercipta arsitektur yang bersahabat dengan air.  
Tabel 1. Alasan Penggunaan Rumah Amfibi daripada Rumah Panggung 
(Sumber: Analisa Kelompok, 2017) 
Rumah Panggung Rumah Amfibi 
Memiliki Kesamaan untuk merombak ulang 
rumah / membangun kembali rumah 
Memiliki Kesamaan untuk merombak ulang 
rumah / membangun kembali rumah 
Berjangka waktu pendek Berjangka waktu lama 
Kayu mudah lapuk, serta membutuhkan 
jangka waktu tertentu untuk selalu merenovasi 
kembali ketika air mulai mencapai ketinggian 
lantai rumah 
Efektif dan efisien, hanya meninggikan tiang 










Gambar 18: Ilustrasi Model Kampung  Lahan Basah Saat Kemarau (bangunan perpijak pada tanah), dan  saat 
penghujan (bangunan mengapung)  
(Sumber: https://iplbi.or.id, 2016) 
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Arsitektur atau rumah anti banjir dapat diwujudkan melalui konsep arsitektur amfibi, 
rumah akan mengapung bila terjadi banjir sehingga air tidak dapat menggenangi rumah ketika 
terjadi bajir. Oleh sebab itu, pengapung merupakan salah satu bahan bangunan yang sangat 
penting bagi arsitektur amfibi. Sehingga beban mati dan hidup yang ada di dalam rumah dapat 
terangkat. Drum plastik merupakan material yang dinilai paling efektif dan efisien dan bisa 
dibeli bekasnya dengan harga yang murah, serta dapat digunakan untuk menjadi bahan 
pengganti kayu gelondongan yang saat ini sulit dicari. 
Untuk memperingan beban angkat pada rumah, material bangunan perlu diperhatikan, 
terutama dinding dan lantai bata ringan yang dapat diminimalisir bebannya. Menurut Ayub 
Pujiyanto (2013) dalam blognya: http://www.mandorayub.com/2013/02/s-panel-panel-eps-
expanded-polystyrene.html?m=1, EPS (Expandable Polystrene) atau gabus putih / styrofoam 
merupakan salah satu material yang dapat digunakan sebagai pengganti batu bata. 
Keunggulan dari EPS adalah : 
1. Lebih Ringan : 
Panel EPS standar hanya kurang lebih 40kg (¼ kali dari bobot berat bata ringan yang 
umumnya beredar), dan Panel EPS Composite hanyakurang lebih 90kg (hanya sekitar ½ 
kali dari bobot berat bata ringan yang umum beredar). Dengan bobot seperti ini, ketebalan 
struktur utama bangunan dapat dikurangi dan menghasilkan ruang dalam yang lebih luas 
dan secara eknomis lebih efisien. 
2. Kuat : 
Daya tahan Panel EPS terhadap benturan, panas, tekanan teruji secara teknis. Karena 
terdiri dari lapisan dalam Styrofoam dengan lapisan luar fiber-semen dan untuk Panel 
EPS Composite terdiri dari butiran Styrofoam + semen yang dipadatkan dengan tekanan 
tinggi dengan lapisan luar magnesium oxide. 
3. Awet / tahan lama : 
Panel EPS memiliki daya tahan terhadap panas, lembab, dan guncangan, oleh karena itu 
dinding yang dibangun dengan Panel EPS awet, stabil, dan tahan lama. 
4. Presisi : 
Ukuran Panel EPS terstandar secara akurat 60cm x 295cm dengan variasi ketebalan 
8cm, 10cm, dan 12cm. 
5. Tahan tekanan : 
Panel EPS dengan tebal 10cm mampu menahan bobot sampai 2500kg, sedangkan bobot 
horizontal bisa sampai 4500kg 
6. Ramah lingkungan : 
Bahan-bahan/ material yang digunakan untuk membuat Panel EPS tidak mengandung 
polutan, zat kimia dan zat radioaktif yang dapat berbahaya bagi kehidupan. 
7. Kedap air : 
Panel EPS tahan terhadap air dan bersifat isolative terhadap air, sehingga tidak aka nada 
dinding Panel EPS yang lembab, berjamur, dan terkelupas catnya. 
8. Isolasi suhu / temperatur : 
Panel EPS bersifat isolator terhadap panas maupun dingin, dengan demukian 
penggunaan AC dalam ruangan yang menggunakan Panel EPS lebih hemat energy. 
9. Ekonomis dan Efisien 
Panel EPS hanya sedikit mortar dan bisa langsung di cat atau langsung di-wallpaper. 
Untuk bobot kontruksi secara keseluruhan juga lebih ringan sehingga menghemat 









Gambar 19: Panel EPS  
(Sumber: https://bfoam.wordpress.com/, 2010) 
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Penggunaan kembali barang-barang bekas / material bangunan pada rumah seperti 
atap, botol air mineral bekas, ban bekas kendaraan berat. Atap pada rumah Ibu Kartupi akan 
tetap digunakan kembali, karena kuda-kuda atap masih sangat baik serta akan meringankan 
biaya pembangunan rumah. Ban Bekas kendaraan berat bersifat kasar, sehingga dapat 
digunakan pada lantai kamar mandi agar tidak licin selain itu ban bekas dapat diletakan pada 
bagian dasar rumah sebagai bantal pendaratan rumah ketika rumah hendak menyentuh tanah 
kembali. Penggunaan botor air mineral akan diterapkan sebagai bahan pentup atap yang 
nantinya akan difungsikan pada bagian plafond serta atap ruang kamar mandi, dapur, dan 
gudang, sehingga dapat memasukan cahaya 
dari matahari ke dalam ruang. Balok kayu yang 
tak pakai yang terletak di samping hunian masih 
dapat difungsikan sebagai penambahan perabot, 
penggantian kusen jendela atau pintu yang mulai 
lapuk, dengandibersihkan kembali dan dicat 
ulang maka bahan tersebut dapat berguna 
kembali.  
Rumah yang selalu mengapung 
mengikuti pasang surut air mengalami kesulitan 
terhadap permasalahan drainase, oleh sebab itu 
diperlukan septictank yang dapat mengapung 
mengikuti pergerakan rumah. Sebuah septictank 
umumnya dibuat langsung meresap ke dalam 
tanah. Namun di kalimantan, ada sebuah 
teknologi septictank yang dikembangkan secara terapung (diatas air). Sebagian masyarakat 
di Kalimantan hidup di rumah lanting (rumah apung) yang berada di tepi sungai sebagai 
bentuk kearifan lokal yang sudah turun-temurun. Untuk itu, diciptakanlah sebuah teknologi 
SepTer (Septictank Terapung), yang digunakan untuk mengolah limbah tinja pada jamban 
rumah lanting. 
SepTer ini di desain memiliki kemampuan mengapung dipermukaan air, memiliki sirip 
dan sayap penyeimbang, memiliki kompartemen 
yang lengkap dan mampu menguras effluent hasil 
olahan limbah tinja secara otomatis.Teknologi ini 
juga dilengkapi dengan katup pembuangan 
lumpur tinja, sehingga jika sudah penuh dapat 
dikuras untuk diolah lebih lanjut ke IPLT 
(Instalansi Pengolahan Limbah Tinja).Tak hanya 
itu, septictank ini juga memiliki keunggulan lain 
yakni tak hanya dapat digunakan di atas air, tapi 
juga dapat diletakkan di dalam tanah seperti 
septictank pada umumnya, dengan cara melepas 
pengapung. Dengan adanya septic tank apung 
ini, dapat mengatasi permasalahan pembuangan 
limbah ke septic tank ketika rumah dalam 
keadaan terapung. Septic tank ini juga digunakan 
sebagai alat untuk membantu rumah mengapung. 
 
 
4.4. Desain Rumah untuk Ibu Kartupi 
Perubahan besar dilakukan untuk rumah Ibu Kartupi, mulai dari merancang pondasi 
terapung hingga ke elemen-elemen pembentuk ruang menggunakan dinding EPS sampai 
pada atap. Begitu pula dalam penataan organisasi ruang yang akan dibuat lebih teratur sesuai 
standar rumah tinggal. Luas lingkup bangunan tidak berubah memiliki dimensi yang sama 
menjadi suatu rumah idaman yang kuat hingga tahun-tahun kedepan. 
Gambar 20: Tampak Septictank Terapung 
(Sumber: tekno.akurat.co) 
 
Gambar 21: Tampak di Dalam Septictank (Sumber: 
tekno.akurat.co) 
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Gambar 22: Denah Sebelum dan Sesudah Perbaikan  



























Gambar 23: Tampak Sesudah Perbaikan  
(Sumber: Dokumen Kelompok, 2017) 
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Karena kondisi rumah amphibi yang dapat naik dan turun seketika pada saat air banjir 
datang, untuk pemasangan pipa pasti menyulitkan pemilik karena pipa bersifat kaku. Oleh 
sebab itu, sambungan dari talang menuju pembuangan berupa selang, begitu pula 






















1. Penerapan konsep Rumah Amfibi merupakan upaya untuk memberikan solusi yang 
diinginkan oleh masyarakat dalam mengatasi dampak dari rob yang lebih efisien dan 
bertahan dalam jangka waktu yang panjang. 
2. Dalam konsep rumah ini penulis berusaha memanfaatkan kembali limbah yang tadinya 
tidak berharga menjadi sesuatu yang sangat berharga. 
4.6. Saran 
1. Penulis menyarankan menggunaan konsep arsitektur 'amfibi' merupakan salah satu 
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Gambar 24: Perspektif Rumah Amfibi Ibu 
Kartupi, Kondisi Kering 
(Sumber: Dokumen Kelompok,2017) 
Gambar 25: Perspektif Rumah Amfibi Ibu 
Kartupi, Kondisi Banjir 
(Sumber: Dokumen Kelompok,2017) 
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